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BAB IV 

ANALISIS TENTANG KONSEP FRAMING MURRAY EDELMAN DALAM 

PERIWAYATAN HADIS SECARA MAKNA 

A. Penerapan Konsep Framing Murray Edelman pada Periwayat Hadis 

1. Kategori Framing Periwayat Hadis 

Murray Edelman menyatakan bahwa pembingkaian (framing) 

merupakan akibat dari proses kategorisasi yang dilakukan oleh pikiran 

manusia terhadap berbagai peristiwa yang dialaminya. Dengan kategorisasi 

maka sebuah fakta atau realitas akan dipahami dengan menggunakan 

perspektif tertentu. Selanjutnya, proses kategorisasi meniscayakan 

pemakaian kata-kata tertentu yang dengannya fakta atau realitas akan 

dipahami. Selain itu, kategori membantu manusia memahami realitas yang 

beragam dan tidak beraturan tersebut menjadi realitas yang mempunyai 

makna.
1
 

Namun demikian, kategori bisa berarti proses simplifikasi terhadap 

sebuah peristiwa. Berbagai peristiwa, orang, maupun kelompok diberi makna 

dalam sebuah kerangka pikiran. Dengan kerangka tersebut seorang individu 

meletakkan setiap kejadian, peristiwa, orang, maupun kelompok dalam alur 

cerita yang terstruktur dan runtut. Dengan adanya kategori, maka peristiwa 

yang tampak kacau, membingungkan, tidak bermakna, dan terlihat berdiri 

                                                             
1
 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKiS, 2007), 156. 
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sendiri tidak saling berhubungan, akan dapat memberi makna dan saling 

berhubungan. Dalam konsep inilah maka kategori bisa menjadi alat untuk 

menyederhanakan berbagai peristiwa yang diamati.
2
 

Dengan kemampuan berpikirnya, manusia cenderung menciptakan 

framing (bingkai) tertentu dalam melihat realitas. Dengan frame tersebut 

manusia mampu memposisikan diri dalam sudut pandang kategori tertentu 

untuk mengambil pemahaman atas realitas. Dengan demikian, pengetahuan 

seseorang atas realitas dunia tergantung pada bagaimana seseorang tersebut 

membingkai dan menafsirkan realitas. Realitas yang sama bisa jadi akan 

dipahami dalam konstruksi makna yang berbeda tergantung pada frame dan 

sudut pandang yang digunakan.
3
 Sebagai fungsi dari pikiran manusia, maka 

kategori juga digunakan oleh para periwayat hadis dalam melihat peristiwa 

sabda, perbuatan, ketetapan dan hal-ihwal Nabi Muhammad saw. Sebagai 

konsekuensi dari proses kategorisasi oleh periwayat hadis, maka adakalanya 

peristiwa yang sama di sekitar Nabi Muhammad saw., akan dipahami dalam 

konstruksi makna yang berbeda tergantung pada frame dan sudut pandang 

yang digunakan oleh periwayat hadis. 

Perihal Nabi Muhammad saw. memiliki wajah yang tampan, memiliki 

postur tubuh sedang, atau pernah melakukan usaha perdagangan dan sering 

melakukan ‘uzlah sebelum diangkat menjadi Nabi, kesemuanya itu bukan 

termasuk kategori hadis menurut pandangan ulama’ us}u>l. Berbeda pandangan 

                                                             
2
 Ibid, 86. 

3
 Edelman, ‚Contestable Categories and Public, 231. 
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dengan ahli hadis yang mengkategorikannya sebagai hadis, atau setidaknya 

merupakan dokumen penting menurut kalangan ahli sejarah perjalanan hidup 

Nabi Muhammad saw. (si>rah). Perbedaan pandangan antara ulama’ us}u>l, ahli 

hadis, dan ahli sejarah dalam mengetahui peristiwa Nabi ini merupakan 

akibat dari perbedaan dalam mengkonstruksi peristiwa Nabi. Semua makna 

ini sangat ditentukan dengan bagaimana konstruksi individu terhadap sebuah 

peristiwa.
4
 

Ulama’ us}u>l memandang Nabi Muhammad saw. dalam perspektif 

sebagai pembawa dan penetap syari’at Islam. Dengan konstruksi demikian, 

maka peristiwa Nabi didefinisakan sebagai setiap sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi Muhammad saw. berupa sabda, perbuatan, dan ketetapan, yang 

merupakan sumber dalam pengambilan hukum syari’at Islam. Sedangkan 

peristiwa Nabi Muhammad saw. yang tidak berkaitan dengan dalil hukum 

syari’at hanya dianggap sebagai peristiwa biasa yang tidak bermakna. 

Berbeda halnya dengan pandangan ahli hadis dalam mengkonstruksi peristiwa 

Nabi. Selain sebagai pembawa dan penetap syari’at Islam, ahli hadis 

memandang Nabi Muhammad saw. sebagai qudwah dan uswah hasanah 

dalam ibadah, mu‘amalah, serta akhlak. Oleh karena itu ahli hadis melihat 

semua peristiwa Nabi dalam sudut pandang yang lebih luas dibanding ulama’ 

us}u>l, sehingga cakupan objek pengamatannya juga semakin luas. Konstruksi 

yang digunakan ahli hadis dalam melihat peristiwa Nabi Muhammad saw. 

                                                             
4
 Murray Edelman, ‚Contestable Categories and Public Opinion‛, Political 

Communication,Vol. 10, no. 3, (1993), 231. 
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adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik 

berupa sabda, perbuatan, ketetapan, hal ihwal, serta si>rah.
5
 

Lebih luas lagi menurut pandangan ahli sejarah yang bekerja dalam 

koridor siapa, kapan, dimana, kenapa, dan bagaimana, mereka tidak memilah 

antara peristiwa Nabi yang mengandung pondasi hukum atau tidak. Mereka 

tidak memperdulikan peristiwa tersebut terjadi pada masa sebelum diangkat 

menjadi Nabi atau sesudahnya. Maka menurut ahli sejarah kesemuanya 

merupakan peristiwa Nabi yang penting untuk didokumentasikan dan 

diketahui. Demikianlah perbedaan konstruksi ulama’ us}ul, ahli hadis, dan ahli 

sejarah terhadap Nabi Muhammad saw. telah berdampak kepada perbedaan 

pengetahuan mereka terhadap peristiwa Nabi Muhammad saw.
6
 

Sebelum menggunakan kategori yang bersifat tehnis, periwayat hadis 

primer (sahabat) memiliki motivasi tertentu dalam melakukan kegiatan 

periwayatan hadis.
7
 Unsur motivasi ini menjadi kategori tersendiri yang 

digunakan oleh periwayat hadis dalam melihat peristiwa Nabi Muhammad 

saw. Seperti halnya motivasi yang tumbuh karena faktor posisi Nabi sebagai 

penjelas al-Qur’an, maka periwayat hadis hanya akan mengamati berbagai 

                                                             
5
 Mus}t}afa> al-Siba>‘i>, al-Sunnah wa Maka>natuha> fi> al-Tashri>‘i al-Isla>mi>, (al-Qa>hirah: Da>r 

al-Warra>q, 2000), 65-67. Lihat juga Nu>ruddi>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>mi al-H{adi>th, 
(Damaskus: Da>r al-Fikr, 1979), 26-27. 

6
 ‘Ali> Na>yif al-Biqa>’i>, al-Ijtiha>d fi> ‘Ilm al-H{adi>thi wa Atharuhu> fi>al-Fiqhi al-Isla>mi>, 

(Beirut: Da>r al-Basha>’iri al-Isla>miyyah, 1997) , 33. 
7
 Motivasi bermakna dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara sadar atau tidak 

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi periwayat hadis berarti 

dorongan yang timbul pada diri periwayat hadis, secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

periwayatan hadis. Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi online, dalam 

http:/kbbi.web.id/motivasi (21 Juni 2017). 
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peristiwa Nabi dalam bingkai kategori penjelas al-Qur’an saja. Adapun yang 

tidak berhubungan dengannya seperti ungkapan sehari-hari, maka akan lepas 

dari pengamatan (exlude). 

Beberapa motivasi yang bertransformasi menjadi kategori frame 

periwayat hadis antara lain: 

a.) Petunjuk Allah swt. dalam al-Qur’an yang menyatakan bahwa Nabi 

Muhammad adalah panutan utama (uswah hasanah) yang harus 

diteladani. Panutan dalam melaksanakan kewajiban beribadah kepada 

Allah, maupun dalam berinteraksi dengan sesama makhluk. Sebagaimana 

tersurat dalam al-Qur’an, 33:21: 

                             

     
8

 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. 

Berangkat dari pembacaan terhadap ayat di atas, maka sebagai orang 

yang beriman kepada Allah swt. dan beriman kepada hari kiamat, sudah 

seharusnya meneladani Nabi Muhammad saw.
9
 Hal tersebut tentu 

meniscayakan adanya proses imitasi. Maka demi mencapai proses imitasi 

tersebut, periwayat hadis dari kalangan sahabat dan generasi selanjutnya 

                                                             
8
 Ibid, 33:21 

9
 Selain perintah untuk meneladani Nabi Muhammad saw., Allah swt. memerintahkan 

untuk menaati Nabi Muhammad saw., sebagaimana tersurat dalam al-Qur’an, 3:132, 4:59, 4:80, 

5:92, 8: 46, 24:54-56, dan 59:7. 
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melakukan kegiatan recording (perekaman) terhadap Nabi Muhammad 

saw., dalam sabda, perbuatan, ketetapan, bahkan hal ihwal Nabi 

Muhammad saw. 

Demikianlah salah satu motivasi sahabat dalam melakukan periwayatan 

hadis. Motivasi ini bertransformasi menjadi sebuah kategori frame di 

kalangan periwayat hadis untuk melakukan seleksi terhadap peristiwa apa 

saja yang perlu untuk direkam dan ditransformasikan. Bagi orang yang 

tidak memiliki motivasi ini, maka semua peristiwa Nabi Muhammad saw. 

tidak akan menarik baginya, dan tentu akan diacuhkan, seperti yang 

dilakukan oleh orang yang ingkar kepada Nabi Muhammad saw. 

b.) Nabi Muhammad saw. adalah manusia terbaik yang memiliki budi pekerti 

yang luhur. Nabi Muhammad merupakan figur sentral dalam 

mengejawantahkan akhlak mulia sebagaimana petunjuk al-Qur’an. Nabi 

Muhammad saw. adalah al-Qur’an yang hidup, serta merupakan ajaran 

Islam yang dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
10

 Allah swt. 

menetapkan akhlak Nabi Muhammad saw. sebagaimana dalam al-Qur’an, 

68:4; 

          
11

 

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

Akhlak Nabi Muhammad saw. dalam interaksi bersama keluarga, sahabat, 

                                                             
10

 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1971), 

32-34. 
11

 Al-Qur’an, 68:4 
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kepada tetangga, bahkan kepada musuh, memberi kesan dan pengajaran 

yang begitu mendalam. Berikut ini adalah contoh kecil riwayat tentang 

kesan mendalam yang direkam oleh keluarga dan sahabat Nabi 

Muhammad saw.: 

1.) Hadis riwayat ‘A<’ishah; 

ٟ أتٟ ثٕا عثد اٌسشاق عٓ ِعّس عٓ لرادج عٓ ددثٕا عثد الله ددثٕ 

شزازج عٓ ظعد تٓ ٘شاَ لاي ظأٌد عائشح فمٍد أخثس٠ٕٟ عٓ خٍك 

  12 زظٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ فماٌد : واْ خٍمٗ اٌمسآْ

Meriwayatkan hadis kepada kami ‘Abdulla>h, meriwayatkan hadis 
kepadaku abi> Thana> ‘Abd al-Razza>q dari Ma‘mar dari Qata>dah dari 
Zura>rah dari Sa‘d bin Hisha>m, berkata: ‚Aku bertanya kepada 
‘A<’ishah, kabarkanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah saw.‛, 
maka ia menjawab: ‚Akhlaknya adalah al-Qur’an‛. 

2.) Hadis riwayat A<nas bin Ma>lik; 

دَدَّثَٕاَ ش١َْثَ  ْٓ أتَِٝ َٚ ازِزِ عَ َٛ ٌْ ت١ِعِ لاَلاَ دَدَّثَٕاَ عَثْدُ ا أتَُٛ اٌسَّ َٚ ٚرَ  ُٓ فسَُّ ُْ تْ ا

 ِ َْ زَظُٛيُ اللََّّ ٌِهٍ لاَيَ وَا ا َِ  ِٓ ْٓ أَٔطَِ تْ َٓ إٌَّاضِ خٍُمُاً -صلى الله عليه وسلم-اٌر١ََّّاحِ عَ   13 أدَْعَ

Dan meriwayatkan hadis kepada kami Shayba>n bin Farru>kh dan abu> 
al-Rabi>‘, mereka berdua berkata meriwayatkan hadis kepada kami 
‘Abd al-Wa>rith dari abi> al-Tayya>h} dari A<nas bin Ma>lik, berkata: 
‚Rasulullah saw. sebaik-baiknya manusia dalam akhlak‛. 

Beberapa hadis di atas, dan banyak lagi hadis yang mengkisahkan akhlak 

mulia Nabi Muhammad saw., merupakan bukti tumbuhnya kesan yang 

mendalam di hati keluarga dan sahabat Nabi. Akhlak Nabi Muhammad 

saw. inilah yang menjadi semacam magnet yang menarik para sahabat 

                                                             
12

 Ahmad bin Hanbal Abu> ‘Abdulla>h al-Shaiba>ni>, Musnad Ahmad bin Hanbal, juz VI, 

bab Hadi>th al-Sayyidah ‘A<’ishah, no. 25341, (al-Maktabat al-Sha>milah), 163. 
13

 Muslim ibn H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, juz VII, bab Ka>na Rasu>lulla>h Ah}sana al-Na>si 
Khuluqan, no. 6157, (al-Maktabat al-Sha>milah), 74. 
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untuk selalu berinteraksi bersama Nabi Muhammad saw., untuk 

mendengarkan nasihat dan pengajaran, serta mengikuti praktek ibadah 

dan mu‘a>malah yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Pada 

akhirnya periwayatan hadis berlangsung atas motivasi yang lahir karena 

faktor akhlak Nabi Muhammad saw. yang luhur. 

Dengan motivasi ini, maka para periwayat hadis membangun kategori 

frame tentang akhlak mulia Nabi Muhammad saw. Dengan kategorisasi 

ini maka setiap tindakan Nabi Muhammad saw. yang terbingkai dalam 

kategori tersebut akan mendapat perhatian yang lebih dari pada lainnya.  

c.) Allah swt. mengutus Nabi Muhammad saw. untuk menjelaskan al-Qur’an 

sebagai mukjizat kerasulannya. Petunjuk Allah swt. dalam al-Qur’an 

merupakan pencerahan bagi ummat manusia. Al-Qur’an memuat ajaran 

aqidah, ibadah, akhlak, hukum, mu‘a>malah, bahkan sejarah dan dasar-

dasar ilmu pengetahuan. Mukjizat Nabi Muhammad saw. berupa al-

Qur’an telah membuat mata kaum jahiliyyah terpana. Aspek bahasa, hal 

prediktif dan gaib, sejarah umat terdahulu, dan simpul-simpul ilmu 

pengetahuan merupakan mukjizat yang tidak mampu tertandingi.
14

 Hal 

demikianlah yang menjadi motivasi para sahabat untuk menerima 

pengajaran al-Qur’an dari Nabi Muhammad saw. sebagaimana ketetapan 

Allah swt. dalam al-Qur’an, 16:44; 

                                                             
14

 Muh>ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, al-Tibya>n fi>’Ulu>m al-Qur’a>n, Ikhtisar Ulumul Qur’an 

Praktis, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), 147. 
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                           

    
15

   

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. 

Penjelasan Nabi kepada sahabat tentang al-Qur’an inilah yang di 

kemudian hari disebut dengan hadis. Dengan demikian motivasi 

periwayat hadis tidak bisa dilepaskan dari semangat yang tumbuh karena 

segi kemukjizatan al-Qur’an. Motivasi yang tumbuh karena kemukjizatan 

al-Qur’an ini menjadi kategori frame periwayat hadis untuk merekam dan 

mengkonstruk peristiwa Nabi yang berhubungan dengan kategori 

pengajaran Nabi tentang al-Qur’an. Adapun peristiwa lain yang tidak 

berhubungan dengannya maka secara otomatis akan ditinggalkan dari 

pengamatan para periwayat hadis. 

d.) Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. memberi 

penghargaan yang tinggi kepada pengetahuan. Orang yang memiliki 

pengetahuan menempati posisi yang terhormat dalam ajaran Islam. Secara 

langsung maupun tidak, dalam ajaran Islam terkandung perintah untuk 

menimba ilmu pengetahuan. Sebagaimana  ditegaskan dalam al-Qur’an, 

58:11;  

                             

                                                             
15

 Al-Qur’an, 16:44 
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                         

           
16

   

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Berkaitan dengan orang yang memiliki pengetahuan, Nabi Muhammad 

saw. telah seringkali menjelaskan melalui sabdanya, di antaranya adalah 

seperti yang tertuang dalam hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdulla>h bin 

Mas‘u>d: 

ددثٕا اٌذ١ّدٞ لاي ددثٕا ظف١اْ لاي ددثٕٟ إظّاع١ً تٓ أتٟ خاٌد عٍٝ 

اٌص٘سٞ لاي ظّعد ل١ط تٓ أتٟ داشَ لاي ظّعد عثد الله غ١س ِا ددثٕاٖ 

تٓ ِععٛد لاي : لاي إٌثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ ) لا دعد إلا فٟ اثٕر١ٓ 

زجً آذاٖ الله ِالا فعٍظ عٍٝ ٍ٘ىرٗ فٟ اٌذك ٚزجً آذاٖ الله اٌذىّح فٙٛ 

 17 ٠مضٟ تٙا ٠ٚعٍّٙا (

Meriwayatkan hadis kepada kami al-H{umaidi>, berkata: meriwayatkan 
hadis kepada kami Sufya>n, meriwayatkan hadis kepadaku Isma>‘i>l bin abi> 
Kha>lid, atas sesuatu yang kami tidak meriwayatkannya, al-Zuhri>, berkata: 
aku mendengar Qais bin abi> H{a>zim, berkata: aku mendengar ‘Abdulla>h 
bin Mas ‘u>d, berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‚ jangan hasud kecuali 
dalam dua perkara, seseorang yang diberi harta dan menghabiskannya 
dalam kebaikan, serta seseorang yang diberi hikmah (pengetahuan) 
kemudian mengamalkan dan mengajarkanya‛. 

Berdasarkan penegasan tentang keutamaan orang yang memiliki 

pengetahuan dalam ayat di atas, berikut penghargaan yang tertuang dalam 

                                                             
16

 Ibid, 58:11 
17

 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz I, kitab bab al-Ightiba>t} fi al-‘Ilmi wa al-H{ikmah, 39. 
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penjelasan Nabi Muhammad saw., maka para sahabat selalu berupaya 

untuk mendapat pengetahuan dari Nabi Muhammad saw. Maka dari 

faktor inilah para sahabat antusias menghadiri majlis ta’lim Nabi 

Muhammad saw. demi mendapatkan pengajaran hadis.
18

 

Jelas dalam mempraktekkan intisari pesan Nabi Muhammad saw. di atas, 

para sahabat dan periwayat hadis telah melakukan kategorisasi framing 

selama berinteraksi dalam berbagai peristiwa bersama Nabi Muhammad 

saw. Dari sekian banyak perbuatan, ucapan, ketetapan dan ihwal Nabi 

Muhammad saw., hanya hal yang berhubungan dengan ajaran Nabi 

Muhammad saw. sajalah yang mendapat perhatian besar dari periwayat 

hadis. Semua ini disebabkan oleh kategori framing yang digunakan oleh 

periwayat hadis dalam melihat dan menseleksi berbagai peristiwa Nabi 

Muhammad saw. 

e.) Manusia memiliki kecenderungan umum untuk mengetahui perjalanan 

dan ihwal panutan, pemimpin, dan orang yang dicintainya. Tiga hal yang 

menumbuhkan kecenderungan umum tersebut ada pada pribadi Nabi 

Muhammad saw. Baik sebagai pemimpin yang menjadi panutan, maupun 

sebagai pribadi yang terpuji dan dicintai. Maka tidak heran jika sabda, 

perbuatan, ketetapan, serta ihwalnya menjadi bahan berita yang dicari dan 

                                                             
18

 ‘Ajja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n, 46-56., Lihat Syuhudi Isma’il, Kaedah 
Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1995), 23., 39. 
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kemudian disebar luaskan.
19

 

Motivasi yang tersebut di atas merupakan kategori frame yang paling luas 

cakupannya dalam mengkonstruk berbagai peristiwa Nabi Muhammad 

saw. Tidak hanya berkaitan dengan ajaran Nabi Muhammad saw., juga 

tidak sekedar berkaitan dengan pengajaran al-Qur’an, maupun akhlak 

Nabi Muhammad saw. saja, akan tetapi kategori frame yang tumbuh dari 

motivasi ini mengakomodasi semua tingkah laku Nabi Muhammad saw. 

Oleh karena itu banyak kita jumpai hadis Nabi Muhammad saw. yang 

tidak memiliki unsur tashri>‘, ibadah, maupun mu‘amalah. 

Relevansi mengetahui beberapa motivasi periwayat hadis di atas, 

adalah demi mengantarkan kepada pengetahuan tentang kategori umum yang 

digunakan oleh periwayat hadis terhadap peristiwa Nabi. Berangkat dari 

unsur-unsur motivasi inilah maka tumbuh kategori tersendiri yang digunakan 

oleh periwayat hadis dalam melihat peristiwa Nabi Muhammad saw. Semua 

motivasi inilah yang mewujud menjadi sebuah bingkai kategori umum yang 

membedakan konstruks periwayat hadis dengan lainnya.  

Dalam rangkaian sanad suatu hadis, semua periwayat yang turut andil 

dalam kegiatan periwayatan hadis memiliki potensi untuk melakukan 

kategorisasi hadis. Namun demikian, saksi primer dari kalangan sahabat 

menempati posisi yang strategis dalam melakukan proses kategorisasi. 

Setelah menyaksikan sabda, perbuatan, ketetapan, dan ihwal Nabi 

                                                             
19

 Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad, 40. 
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Muhammad saw., maka sahabat melakukan proses kategorisasi sebagai fungsi 

spontan dari pikiran. Bisa jadi peristiwa yang disaksikan olehnya tersebut 

dikategorisasikan dalam hal keimanan, ‘ubu>diyyah, mu‘a>malah, adab, bahkan 

dikategorisasikan sebagai dokumentasi perjalanan sejarah Nabi saja. Selain 

itu, posisi Nabi sebagai utusan Allah, sebagai pemimpin negara, sebagai 

kepala keluarga, atau sebagai pribadi manusia, juga memberi tawaran bingkai 

kategori. Setelah kategorisasi dilakukan, maka proses selanjutnya adalah 

simplifikasi atau seleksi, yaitu mengumpulkan sisi yang berhubungan dengan 

sudut pandang yang digunakan, serta meninggalkan sisi yang tidak berkaitan. 

Setelah proses kategorisasi dan simplifikasi dilakukan, maka peristiwa 

yang telah tersusun rapi dalam suatu bingkai kategori tersebut melangkah 

kepada proses redaksi. Maka lahirlah redaksi yang beragam disebabkan oleh 

proses kategorisasi framing sebelumnya. Karena itu tidak heran jika terdapat 

hadis riwa>yat bi al-ma‘na>, dimana sebuah peristiwa Nabi Muhammad saw. 

bisa diredaksikan dalam susunan yang berbeda-beda. Adakalanya dalam suatu 

peristiwa yang sama, terdapat beragam redaksi. Dan adakalanya periwayat 

hadis hanya meriwayatkan redaksi sabda Nabi saja, dan ada pula periwayat 

hadis yang mencantumkan alur atau latar belakang sabda tersebut 

diungkapkan. Demikianlah proses kategori framing yang mendorong 

terjadinya proses simplifikasi dan seleksi terhadap berbagai sisi dalam 

peristiwa Nabi, dengan mencantumkan sisi tertentu (include) atau 

meninggalkan sisi lainnya (exlude). Pada akhirnya memungkinkan redaksi 
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riwayat hadis bisa beragam atau dikenal dengan riwayat hadis bi al-ma‘na>. 

Demi memahami pengaruh kerja kategori framing periwayat hadis terhadap 

riwayat hadis bi al-ma‘na> maka lihat skema di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

2. Rubrikasi Mukharrij Hadis 

Mukharrij atau periwayat terakhir yang menyusun kitab kumpulan 

hadis, telah menerima hadis Nabi Muhammad saw. dalam bingkai kategori 

tertentu. Tidak ada gambaran utuh tentang Nabi Muhammad saw. melainkan 

peristiwa yang telah dikategorikan dalam sudut pandang tertentu. Pada 

akhirnya mukharrij hadis menyusun dan mengumpulkan riwayat yang 

diterimanya dalam bab yang telah direkomendasikan. Riwayat hadis yang 

diklasifikasikan dalam kategori iman oleh periwayat hadis dikumpulkan 

dalam bab iman oleh penyusun kitab kumpulan hadis (mukharrij), riwayat 

hadis dalam kategori sifat Nabi disusun dalam bab sifat Nabi, demikian pula 

riwayat hadis lainnya disusun sesuai dengan kategori hadis yang 

direkomendasikan oleh periwayat sebelumnya. 

PERISTIWA NABI 

MUHAMMAD 

SAW. 

Kategori framing oleh 

Periwayat Hadis 

Hadis Riwa>yat bi 

al-Ma’na> 
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Dapat pula mukharrij secara mandiri melakukan kategorisasi atas 

riwayat hadis yang diterimanya. Namun tetap saja kategorisasi yang telah 

dibangun oleh periwayat sebelumnya berkelindan dalam redaksi hadis yang 

sampai kepadanya. Dengan demikian bisa dimungkinkan sebuah riwayat 

hadis telah melalui beberapa kali proses kategorisasi. Untuk lebih jelas 

memahami kerja kategori framing dalam periwayatan hadis, maka lihat 

skema kategori framing periwayat hadis di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berikut ini adalah beberapa contoh kategori framing periwayat hadis 

dalam meriwayatkan hadis (bi al-ma‘na>): 

a.) Hadis ‚ أِسخ أْ ألاذً إٌاض درٝ ٠مٌٛٛا “ 

1.) Riwayat Abu> Hurairah yang ditakhrij oleh imam al-Bukha>ri> dalam al-

Penempatan hadis dalam bab yang sesuai 

dengan kategori hadis yang 

direkomendasikan. 

PERISTIWA NABI 

MUHAMMAD 

SAW. 

Kategori framing oleh 

Periwayat Hadis 

Hadis Riwa>yat bi 

al-Ma’na> 
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Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, kitab al-Jiha>d wa al-Siyar, bab Du‘a> al-Nabi> ila> al-

Isla>m; 

ددثٕا أتٛ ا١ٌّاْ أخثسٔا شع١ة عٓ اٌص٘سٞ ددثٕا ظع١د تٓ اٌّع١ة أْ 

أتا ٘س٠سج زضٟ الله عٕٗ لاي : لاي زظٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ ) 

أِسخ أْ ألاذً إٌاض درٝ ٠مٌٛٛا لا إٌٗ إلا الله فّٓ لاي لا إٌٗ إلا الله 

  20 ِاٌٗ إلا تذمٗ ٚدعاتٗ عٍٝ الله (ٕٟ ٔفعٗ ٚفمد عصُ ِ

Meriwayatkan hadis kepada kami abu> al-Yaman, memberitakan hadis 
kepada kami Shu ‘aib dari al-Zuhri> meriwayatkan hadis kepada kami 
Sa‘i>d bin Musayyab, sesungguhnya abu> Hurairah berkata: Rasulullah 
saw. bersabda: ‚Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sehingga mereka berkata tiada Tuhan selain Allah, maka mereka telah 
menghalangiku (atas) jiwanya, hartanya, kecuali dengan haknya, dan 
perhitungan mereka adalah dengan Allah.‛ 

2.) Hadis riwayat ibn ‘Umar yang dicantumkan oleh imam al-Bukha>ri> 

dalam al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, kitab al-I>ma>n, bab Fa in Ta>bu> wa Aqa>mu al-

S{ala>ta; 

ددثٕا عثد الله تٓ محمد اٌّعٕدٞ لاي ددثٕا أتٛ زٚح اٌذسِٟ تٓ عّازج  

لاي ددثٕا شعثح عٓ ٚافد تٓ محمد لاي ظّعد أ ] ٞ ٠ذدز عٓ اتٓ عّس 

ظٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ لاي : ) أِسخ أْ ألاذً إٌاض درٝ أْ ز

٠شٙدٚا أْ لا إٌٗ إلا الله ٚأْ محمدا زظٛي الله ٠ٚم١ّٛا اٌصلاج ٠ٚؤذٛا 

اٌصواج فئذا فعٍٛا ذٌه عصّٛا ِٕٟ دِاءُ٘ ٚأِٛاٌُٙ إلا تذك الإظلاَ 

  21 ٚدعاتُٙ عٍٝ الله (

Meriwayatkan hadis kepada kami ‘Abdulla>h bin Muh}ammad al-
Masnadi>, meriwayatkan hadis kepada kami abu> Ru>h al-H{arami> bin 
‘Ima>rah, meriwayatkan hadis kepada kami Shu‘bah dari Wa>fid bin 
Muh}ammad, aku mendengar ibn ‘Umar meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia sehingga mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 

                                                             
20

 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz III, kitab al-Jiha>d wa al-Siyar, bab Du‘a> al-Nabi> ila> 
al-Isla>m, no. 2786, 1077. 

21
 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz I, kitab al-I>ma>n, bab Fa in Ta>bu> wa Aqa>mu al-

S{ala>ta, no. 25, 17. 
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dan Muhammad adalah utusan Allah., dan mendirikan salat, 
menunaikan zakat. Jika mereka mengerjakan demikian maka mereka 
telah menghalangiku (atas) darah mereka, harta mereka, kecuali 
dengan hak Islam, dan perhitungan mereka dengan Allah.‛  

Kedua hadis riwa>yat bi al-ma‘na> di atas diterima oleh al-Bukha>ri> 

dari jalur periwayatan yang berbeda. Salah satu hadis diterima dari jalur 

abu> al-Yama>n, dari Shu‘aib, dari al-Zuhri>, dari Sa‘i>d bin Musayyab, dan 

dari abu> Hurairah selaku saksi primer atau periwayat pertama atas hadis 

tersebut. Sedangkan hadis kedua diterima oleh al-Bukha>ri> dari jalur 

‘Abdulla>h bin Muh}ammad al-Masnadi>, dari abu> Rawh al-H{arami> bin 

‘Ima>rah, dari Shu‘bah, dari Wa>fid bin Muh}ammad, serta dari ibn ’Umar 

selaku saksi primer yang mendengar langsung hadis tersebut dari Nabi. 

Kedua hadis di atas diriwayatkan secara makna (bi al-ma‘na>). 

Dalam redaksi hadis riwayat ibn ‘Umar, terdapat frasa ‚dan mendirikan 

salat, dan menunaikan zakat‛, sedangkan dalam riwayat abu> Hurairah 

frasa tersebut ditinggalkan atau tidak ada. Perbedaan redaksi ini 

menunjukkan adanya perbedaan kategori framing antara jalur riwayat abu> 

Hurairah dan ibn ‘Umar. Dalam riwayat hadis riwayat ibn ‘Umar yang 

mencantumkan redaksi ‚dan mendirikan salat, dan menunaikan zakat‛, 

dimungkinkan menggunakan kategori framing tentang salat, zakat, 

keimanan, bahkan masalah politik. Terbukti ketika khalifah abu> Bakr 

menghadapi para pembangkang yang tidak mau menunaikan zakat dan 
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orang-orang murtad, khalifah berhujjah dengan menyebutn hadis ini.
22

 

Berbeda halnya dengan hadis riwayat abu> Hurairah yang hanya 

mencantumkan redaksi ‚Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 

sehingga mereka berkata tiada Tuhan selain Allah‛, kategori yang 

digunakan periwayat hadis dalam membingkai peristiwa sabda Nabi 

Muhammad saw. tersebut adalah kategori jihad atau dakwah. Sehingga 

al-Bukhari> selaku penyusun kitab kumpulan hadis, meletakkan kedua 

hadis tersebut dalam kitab (kumpulan hadis) dan bab yang berbeda. Hadis 

riwayat abu> Hurairah diletakkan dalam kategori tentang jihad, bab 

dakwah Nabi, dan hadis riwayat ibn ‘Umar dikumpulkan dengan hadis 

yang membahas tentang iman, bab fa in ta>bu> wa aqa>mu al-s}ala>ta wa a>tu> 

al-zakata. Demikian contoh kategorisasi para periwayat terhadap 

peristiwa Nabi Muhammad saw., yang mengakibatkan terjadinya proses 

penyusunan hadis dalam bab-bab tertentu secara rubrikatif. 

b.) Hadis ‚ ٌمسآِْثً اٌرٞ ٠مسأ ا  “ 

1.) Hadis riwayat abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri> yang ditulis oleh al-Bukha>ri> dalam 

al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, kitab Fada}>’il al-Qur’a>n, bab Fad}l al-Qur’a>n ‘ala> 

Sa>’ir al-Kala>m; 

ددثٕا ٘دتح تٓ خاٌد أتٛ خاٌد ددثٕا ّ٘اَ ددثٕا لرادج ددثٕا أٔط تٓ 

ِاٌه عٓ أتٟ ِٛظٝ الأشعسٞ عٓ إٌثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ لاي : ) 

ِثً اٌرٞ ٠مسأ اٌمسآْ والأذسجح طعّٙا ط١ة ٚز٠ذٙا ط١ة . ٚاٌرٞ لا 

                                                             
22

 Ah}mad bin H{anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, juz I, kitab al-Musnad abu> Bakr al-
S{iddi>q, no. 67, (al-Maktabat al-Sha>milah), 11. 
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٠مسأ اٌمسآْ واٌرّسج طعّٙا ط١ة ٚلا ز٠خ ٌٙا ِٚثً اٌفاجس اٌرٞ ٠مسأ 

آْ وّثً اٌس٠ذأح ز٠ذٙا ط١ة ٚطعّٙا ِس . ِٚثً اٌفاجس اٌرٞ لا اٌمس

  23 ٠مسأ اٌمسآْ وّثً اٌذٕظٍح طعّٙا ِس ٚلا ز٠خ ٌٙا (

Meriwayatkan hadis kepada kami Hadbah bin Kha>lid abu> Kha>lid, 
meriwayatkan hadis kepada kami Hamma>m, meriwayatkan hadis 
kepada kami Qata>dah, meriwayatkan hadis kepada kami A>nas bin 
Ma>lik, dari abu> Musa> al-Ash‘a>ri>, dari Nabi saw.:‛ perumpamaan orang 
yang membaca al-Qur’an seperti buah ‘utrujjah, rasanya enak dan 
baunya juga harum, dan orang yang tidak membaca al-Qur’an ibarat 
kurma, rasanya enak, tapi tidak harum, perumpamaan pezina yang 
membaca al-Qur’an adalah ibarat rayh}anah (tumbuhan wangi), baunya 
harum tapi rasanya pahit. Perumpaan orang pezina yang tidak 
membaca al-Qur’an ibarat handhalah, rasanya pahit dan tidak harum.‛ 

2.) Hadis riwayat A<nas yang dikumpulkan dan disusun oleh abu> Da>wu>d 

dalam Sunan Abu> Da>wu>d, kitab Adab, bab Man Yu’mar an Yajlisa; 

ْٓ أَٔطٍَ لاَيَ لاَيَ زَظُٛيُ  ْٓ لرَاَدجََ عَ ُْ عَ َُ دَدَّثَٕاَ أتَاَ ١ ِ٘ ُٓ إِتْسَا ُُ تْ ٍِ عْ ُِ دَدَّثَٕاَ 

 ِ ا ط١َةٌِّ »  -صلى الله عليه وسلم-اللََّّ َٙ حِ ز٠ِذُ ًُ الأذُسُْجَّ ثَ َِ  َْ ٌْمسُْآ ُ ا ِٓ اٌَّرِٜ ٠مَْسَأ ِِ ؤْ ُّ ًُ اٌْ ثَ َِ
ا  َٙ ُّ سَجِ طَعْ ّْ َّ ًِ اٌر َ ث َّ َْ وَ ٌْمسُْآ ُ ا ِٓ اٌَّرِٜ لاَ ٠مَسَْأ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ًُ ا َ ث َِ َٚ ا ط١َةٌِّ  َٙ ُّ طَعْ َٚ

ٌْفاَجِسِ اٌَّرِٜ ٠مَْسَ  ًُ ا َ ث َِ َٚ ا  َٙ لاَ ز٠ِخَ ٌَ َٚ َٙا ط١َةٌِّ  ٠ْذَأحَِ ز٠ِذُ ًِ اٌسَّ َ ث َّ َْ وَ ٌْمسُْآ أُ ا

ْٕظٍَحَِ  ٌْذَ ًِ ا ثَ َّ َْ وَ ٌْمسُْآ ُ ا ٌْفاَجِسِ اٌَّرِٜ لاَ ٠مَْسَأ ًُ ا َ ث َِ َٚ سٌّ  ُِ ا  َٙ ُّ طَعْ َٚ ط١َةٌِّ 

 ْْ عْهِ إِ ِّ ٌْ ًِ صَادِةِ ا َ ث َّ ٌِخِ وَ ا ١ٍِطِ اٌصَّ ٌْجَ ًُ ا َ ث َِ َٚ ا  َٙ لاَ ز٠ِخَ ٌَ َٚ سٌّ  ُِ ا  َٙ ُّ طَعْ

ُْ ٠صُِثْ  ٌَ ًِ َ ث َّ ١طِ اٌعُّٛءِ وَ ٍِ ًُ جَ َ ث َِ َٚ  ِٗ ْٓ ز٠ِذِ ِِ ءٌ أصََاتهََ  ْٝ ُْٕٗ شَ ِِ هَ 

 ِٗ ْٓ دخَُأِ ِِ ِٖ أصََاتهََ  ادِ َٛ ْٓ ظَ ِِ ُْ ٠صُِثْهَ  ٌَ ْْ ٌْى١ِسِ إِ  24«.صَادِةِ ا

Meriwayatkan hadis kepada kami Muslim bin Ibra>hi>m, meriwayatkan 
hadis kepada kami Aba>n dari Qata>dah, dari A>nas, berkata, Rasulullah 
saw. bersabda: perumpamaan orang mukmin yang membaca al-Qur’an 
adalah ibarat buah ‘utrujjah, rasanya enak dan baunya juga harum, dan 
perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca al-Qur’an ibarat 
kurma, rasanya enak, tapi tidak harum. Dan perumpamaan pezina 
yang membaca al-Qur’an adalah ibarat rayh}anah (tumbuhan wangi), 
baunya harum tapi rasanya pahit. Perumpaan orang pezina yang tidak 

                                                             
23

 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz IV, kitab Fada}>’il al-Qur’a>n, bab Fad}l al-Qur’a>n ‘Ala> 
Sa>’ir al-Kala>m, no. 4732, 1917. 

24
 Abu> Da>wu>d Sulayma>n abu> al-Ash‘ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wu>d, juz IV, kitab 

Adab, bab Man Yu’mar an Yajlisa, no. 4831, (al-Maktabat al-Sha>milah), 406. 
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membaca al-Qur’ani ibarat handhalah, rasanya pahit dan tidak harum. 
Perumamaan orang yang berteman dengan orang solih adalah ibarat 
berteman dengan penjual minyak misk, jika engkau tidak menerima 
apapun setidaknya engkau turut medapat keharumannya. Perumamaan 
orang yang berteman dengan orang yang buruk ibarat berdekatan 
denganseorang pandai besi, jika engkau tidak kena kehitamannya, 
maka engkau akan tertimpa bau asapnya. 

Dalam kedua riwayat hadis di atas, tampak jelas terdapat 

perbedaan secara harfiyah. Namun dalam hal makna, kedua riwayat hadis 

di atas asosiatif. Pada riwayat A<nas terdapat sejumlah frasa yang tidak 

ada dalam riwayat abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri>. Dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh sahabat A<nas terdapat redaksi; ‛Perumpamaan orang yang berteman 

dengan orang yang buruk ibarat berdekatan dengan seorang pandai besi, 

jika engkau tidak kena kehitamannya, maka engkau akan tertimpa bau 

asapnya‛. Kategori yang digunakan periwayat hadis dalam membingkai 

peristiwa sabda Nabi Muhammad saw. tersebut adalah kategori Adab dalam 

berteman. Oleh karena itu tidak heran jika abu> Da>wu>d mencantumkan 

hadis riwayat A<nas tersebut dalam kitab Adab. 

Berbeda halnya dengan riwayat hadis yang diterima oleh al-

Bukha>ri> melalui jalur sanad abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri>. Redaksi hadis riwayat 

abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri> ini tidak sepanjang redaksi hadis riwayat A<nas, akan 

tetapi hanya mencantumkan redaksi yang berkaitan dengan keutamaan 

mukmin yang membaca al-Qur’an. Kategori yang digunakan periwayat 

hadis dalam membingkai peristiwa sabda Nabi Muhammad saw. tersebut 

adalah kategori keutamaan al-Qur’an dan ahlinya. Karenanya imam al-
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Bukha>ri> meletakkan riwayat hadis dari abu> Mu>sa> al-Ash‘a>ri> dalam 

kumpulan hadis tentang keutamaan al-Qur’an (Fada}>’il al-Qur’a>n). 

Demikianlah efek kategori framing hadis yang tergambar pada 

periwayatan hadis. Kategori framing yang digunakan oleh periwayat 

hadis, baik periwayat pertama maupun selanjutnya, mempengaruhi 

pemahaman mukharrij hadis dalam menempatkan hadis-hadis tersebut 

pada susunan bab dan tema dalam kitab hadis. 

3. Rubrikasi dan Ideologi 

Untuk melihat adanya unsur ideologi dalam proses rubrikasi kitab 

kumpulan hadis, maka perlu adanya studi komparasi antara beberapa kitab 

hadis yang digunakan oleh kelompok ideologi tertentu dengan lainnya. Dalam 

hal ini penulis menghadirkan perbandingan antara dua kitab kumpulan hadis 

yang menjadi referensi di kalangan penganut ideologi-ideologi dalam Islam, 

yaitu antara kitab Sah}i>h} al-Bukha>ri> dan kitab al-Ka>fi> al-Kulaini>. 

Kitab Sah}i>h} al-Bukha>ri> merupakan kitab kumpulan hadis yang 

disusun oleh Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin Ibra>hi>m bin al-

Mughi>rah al-Ju‘fi> al-Bukha>ri> (194-256 H.) Kitab kumpulan hadis yang 

disusun oleh imam al-Bukha>ri> ini merupakan kitab hadis yang terbaik 

menurut kalangan muslim Sunni. Bahkan Imam Nawawi mengatakan dalam 

muqaddimah Sharh} S{ah}i>h} Muslim: ‚Para ulama sepakat bahwa buku yang 

paling sahih setelah al-Qur’an adalah dua kitab sahih, S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan 
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S{ah}i>h} Muslim.‛
25

 Demikianlah pandangan para ulama sunni terhadap kitab 

kumpulan hadis yang disusun oleh imam al-Bukha>ri>. 

Imam al-Bukha>ri menyaring hadis-hadis beliau yang berjumlah 

600.000 hadis. Beliau menyusun kitab ini selama 16 tahun.
26

 Syarat 

kesahihan yang beliau tetapkan dalam kitab ini sangat ketat. Yaitu harus 

bertemunya para perawi dengan guru yang ia riwayatkan hadisnya. Artinya 

beliau memastikan benar-benar tersambungnya rantai sanad hadis sampai 

kepada Rasulullah saw. dengan pertemuan masing-masing guru dan murid.
27

 

Jadilah kitab ini kitab yang paling sahih, sebab beliau telah menentukan 

syarat yang tidak dijumpai dalam kitab hadis yang lain. Demikian 

kesepakatan ahlus sunnah. 

Kitab S{ah}i>h} ini tersusun dalam 97 kitab. Setiap kitab terdiri dari 

beberapa bab. Jumlah total babnya adalah 4550 bab. Diawali dengan kitab 

kumpulan hadis tentang awal turunnya wahyu, berlanjut dengan kitab tentang 

iman, kemudian kitab seputar ilmu, lalu masuk kepada pembahasan ibadah, 

dan seterusnya. Kemudian akhir dari kitab S{ah}i>h} ini mencantumkan kitab 

kumpulan hadis tentang perintah berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-

sunnah.
28

  

                                                             
25

 Al-Nawa>wi>, S{ah}i>h} Muslim bi Sharh}i al-Nawa>wi>, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1972), 14. 
26

 Muh}ammad Abu> Shuhbah, Fi> Rih}a>b al-Sunnah al-Kutub al-S{ih}h}ah} al-Sittah, (ttp., 

Majma ‘ al-Buh}uth al-Isla>miyyah, 1969), 58. 
27

 S{ubh}i al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Mus}t}ala>h}uh, (Beirut: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yin, 

1977), 120. 
28

 Muh}ammad Abu> Shuhbah, Fi> Rih}a>b al-Sunnah al-Kutub al-S{ih}h}ah} al-Sittah, (ttp., 

Majma ‘ al-Buh}uth al-Isla>miyyah, 1969), 66. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

146 
 

 
 

Susunan kitab dalam S{ah}i>h} selengkapnya adalah sebagai berikut: 

No. Tema Kitab No. Tema Kitab 

01 Kitab Permulaan Turunnya 

Wahyu 

50 Kitab al-Mukatab 

02 Kitab Iman 51 Kitab tentang Pemberian dan 

Keutamaannya, dan Dorongan 

untuk Melakukannya 

03 Kitab Ilmu 52 Kitab Kesaksian 

04 Kitab Wudhu 53 Kitab Perdamaian 

05 Kitab Mandi 54 Kitab tentang Syarat-syarat 

dalam Kesepakatan 

06 Kitab Haid 55 Kitab Wasiat 

07 Kitab Tayammum 56 Kitab Jihad dan Berperang 

08 Kitab Shalat 57 Kitab Kewajiban Khumus 

09 Kitab Waktu Shalat 58 Kitab Jizyah 

10 Kitab Azan 59 Kitab Awal Penciptaan 

11 Kitab Shalat Jumat 60 Kitab Hadis-hadis tentang 

Para Nabi 

12 Kitab Khauf 61 Kitab al-Mana>qib (Keutamaan 

Para Tokoh) 

13 Kitab Dua Hari Raya 62 Kitab Keutamaan Para 

Sahabat 

14 Kitab Witir 63 Kitab Keutamaan Anshar 

15 Kitab Istisqa’ 64 Kitab Perang Suci 

16 Kitab Kusuf (Gerhana) 65 Kitab Tafsir Al-Qur'an 

17 Kitab Sujud Al-Qur’an (Sujud 

Tilawah) 

66 Kitab Keutamaan Al-Qur'an 

18 Kitab Salat Qas}ar 67 Kitab Nikah 

19 Kitab Tahajud (Bab-Bab Salat 

Tat}awwu’) 
68 Kitab Talak (Perceraian) 

20 Kitab Shalat di Masjid 

Mekkah dan Madinah 

69 Kitab Nafkah 

21 Kitab Amalan dalam Salat 70 Kitab Makanan 

22 Kitab Sujud Sahwi 71 Kitab Aqiqah 

23 Kitab Jenazah 72 Kitab Hewan Sembelihan 

Dan Buruan 

24 Kitab Zakat 73 Kitab Kurban 

25 Kitab Haji 74 Kitab Minuman 

26 Kitab Umrah 75 Kitab Orang-orang Sakit 

27 Kitab Orang yang Terhalang 76 Kitab Pengobatan 

28 Kitab Mengganti Buruan 77 Kitab Pakaian 

http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=86
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=86
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=75
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=74
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=100
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=83
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=72
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=96
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=88
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=98
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=16
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=90
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=81
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=71
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=99
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=76
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=82
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=93
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=93
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=91
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=95
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=272
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=272
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=89
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=89
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=15
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=94
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=78
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=101
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=73
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=97
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=85
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=84
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29 Kitab Keutamaan-Keutamaan 

Kota Madinah 

78 Kitab Adab 

30 Kitab Puasa 79 Kitab Meminta Izin 

31 Kitab Salat Tarawih 80 Kitab Doa-Doa 

32 Kitab Keutamaan Lailatul 
Qadar 

81 Kitab Kelembutan 

33 Kitab I’tikaf 82 Kitab Takdir 

34 Kitab Jual Beli 83 Kitab Sumpah dan Nazar 

35 Kitab Salam 84 Kitab Kafarat (Penebusan) 

Sumpah 

36 Kitab Syuf'ah (Penyewaan) 85 Kitab Warisan 

37 Kitab Ijarah (Perburuhan atau 

Sewa-menyewa) 

86 Kitab Hadd dan Sesuatu yang 

Harus diperhatikan dalam 

Melaksanakan Hadd 

38 Kitab Hiwalat 87 Kitab Diyat 

39 Kitab Jaminan 88 Kitab Permintaan taubat 

orang-orang yang murtad, 

yang membangkang, serta 

memerangi mereka 

40 Kitab Perwakilan 89 Kitab Paksaan 

41 Kitab Bercocok Tanam dan 

Akad Muzara'ah 

90 Kitab Tipu Daya 

42 Kitab al-Musaqah (distribusi 

pengairan) 
91 Kitab Ta'bir Mimpi 

43 Kitab tentang Hutang dan 

Pelunasannya, serta Hajr dan 

Taflis 

92 Kitab Fitnah-Fitnah 

44 Kitab Perselisihan 93 Kitab Hukum-Hukum 

45 Kitab Barang Temuan 94 Kitab Harapan 

46 Kitab tentang Kezaliman 95 Kitab Khabar Ahad 

47 Kitab Perserikatan dagang 96 Kitab Berpegang Teguh pada 

Al-Qur'an dan As-Sunnah 

48 Kitab al-Rahn (pegadaian) 97 Kitab Tauhid 

49 Kitab Pemerdekaan Budak   

 

Demikianlah susunan kitab kumpulan hadis S{ah}i>h} yang ditulis oleh imam al-

Bukha>ri>. 

Untuk membuktikan adanya unsur ideologi dalam proses penyusunan 

kitab dan bab secara rubrikatif, maka perlu membandingkan dengan susunan 

http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=79
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=79
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=87
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=92
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=80
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=80
http://ahlulhadiits.wordpress.com/?p=77
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kitab kompilasi hadis lainnya. Dalam hal ini kitab yang akan menjadi 

pembanding adalah kitab kumpulan hadis al-Ka>fi> yang disusun oleh Abu> Ja‘far 

Muh}ammad bin Ya‘ku>b bin Ish}a>q al-Kulaini> al-Ra>zi> (254 / 260 - 328  / 329 H.). 

Kitab kumpulan hadis al-Ka>fi> ini merupakan kitab rujukan utama di kalangan 

Syi‘ah. Selain kitab kumpulan hadis al-Ka>fi> ini terdapat tiga kitab hadis 

lainnya yang dijadikan pedoman Syi’ah dalam berhujjah, yaitu Man la> 

Yahduruh al-Faqi>h, Tahdhi>b al-Ah}ka>m, al-Istibs}ar fi>ma> Ukhtulifa min 

Akhba>r.
29

 

Al-Kulaini menyusun kitab al-Ka>fi> selama dua puluh tahun. al-Kulaini 

banyak meriwayatkan hadis dari kalangan ahl al-bait. Sehingga kalangan 

Syi’ah bersepakat bahwasanya kitab al-Ka>fi> ini merupakan kitab utama dan 

diperbolehkan berhujjah dengan dalil-dalil yang ada di dalamnya.
 30

 

Al-Ka>fi> terdiri atas 8 jilid yang terbagi menjadi tiga puluh lima kitab 

dan 2355 bab. 2 jilid pertama berisi tentang al-Us}ul (pokok). Jilid pertama 

memuat 1.437 hadis dan jilid kedua memuat 2.346 hadis, yang berkaitan 

dengan masalah akidah. 5 jilid selanjutnya berbicara tentang al-Furu‘ (fikih), 

dan 1 jilid terakhir memuat 597 hadis yang disebut al-Raud}ah (taman). al-

Raud}ah adalah kumpulan hadis yang menguraikan berbagai segi dan minat 

keagamaan serta termasuk beberapa surat dan khutbah para imam Syi’ah. Juz 

ini berisi tentang pernyataan tentang ahl al-bait, ajaran para imam, adab 

                                                             
29

 Muhammad al-Fatih Suryadilaga, Konsep Ilmu dalam Kitab Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 45 
30

 Abu> Ja‘far Muh}ammad bin Ya‘ku>b bin Ish}a>q al-Kulaini>, Muqaddimah al-Ka>fi>, juz I 

(Teheran: Da>r al-Kutub al-Isla>miyyah, 1388), 14-25. 
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orang-orang saleh, mutiara hukum dan ilmu. Dinamakan al-Raud}ah (taman) 

karena berisi  hal-hal yang bernilai dan berharga, yang identik dengan taman 

yang menjadi tempat tumbuh bermacam-macam buah dan bunga.
31

 Untuk 

melihat susunan kitab al-Ka>fi> selengkapnya lihat table di bawah ini: 

Us}ul al-Ka>fi> 

No. Tema Kitab 

01 Kitab al-‘Aql wa al-Jahl 

02 Kitab Fad}l al-‘Ilm 

03 Kitab al-Tauh}i>d 

04 Kitab al-H{ujjah 

05 Kitab al-I>ma>n wa al-Kufr 

06 Kitab al-Du‘a>’ 

07 Kitab Fad}l al-Qur’a>n 

08 Kitab al-Isra>’ 

Furu>‘ al-Ka>fi> 

No.  Tema Kitab 

09 Kitab al-T{aha>rah 

10 Kitab al-H{a>’id} 

11 Kitab al-Jana>’iz 

12 Kitab Sala>t 

13 Kitab Zakat  

14 Kitab S{iya>m 

15 Kitab H{ajj 

16 Kitab Jiha>d 

17 Kitab al-Ma>‘ishah 

18 Kitab Muna>kah}a>t 

19 Kitab ‘Aqi>qah 

20 Kitab al-T{ala>q 

21 Kitab al-‘Itq wa al-Tadbi>r wa al-Khati>bah 

22 Kitab al-Shayd 

23 Kitab al-Dhaba>’ih} 

24 Kitab al-‘At}’imah 

25 Kitab al-Ashribah 

26 Kitab al-Ziq wa al-Tajammul wa al-Muru>’ah 

27 Kitab al-Dawa>jin 

28 Kitab al-Was}a>ya> 

                                                             
31

 Muhammad al-Fatih Suryadilaga, Konsep Ilmu dalam Kitab Hadis, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 54-57. 
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29 Kitab al-Mawa>rith 

30 Kitab al-H{udu>d 

31 Kitab al-Diya>t 

32 Kitab al-Shaha>dat 

33 Kitab al-Qad}a’ wa al-Ah}ka>m 

34 Kitab al-Aiman wa al-Nuzu>r wa al-Kaffa>ra>t 

35 Kitab al-Raud}at al-Ka>fi> 

 

Demikianlah susunan kitab kumpulan hadis al-Ka>fi> yang ditulis oleh imam 

al-Kulaini>. 

Dari perbandingan dua kitab di atas maka terlihat unsur-unsur 

ideologis yang tersurat dalam proses rubrikasi. Dalam S{ahi>h} al-Bukha>ri> 

terdapat kitab yang memuat hadis tentang Keutamaan Para Sahabat dan kitab 

Keutamaan Ans}ar. Hal ini menunjukkan pikiran ideologis sunni yang 

memulyakan para sahabat Nabi. Berbeda halnya dengan kitab kumpulan hadis 

al-Ka>fi> yang ditulis oleh imam al-Kulaini, dalam kitab ini justeru 

mencantumkan Kitab al-H{ujjah yang memuat hadis tentang kebutuhan 

ummat manusia akan h}ujjah. H{ujjah ini diperoleh dari para Nabi. Namun 

seiring dengan wafatnya Nabi, maka keberadaannya digantikan para imam 

Syi’ah. Selain itu dalam kitab kumpulan hadis al-Ka>fi>, terdapat kitab al-

Raud}at al-Ka>fi> yang berisi kumpulan minat keagamaan, surat dan khutbah 

imam Syi’ah. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa pikiran 

ideologis Syi’ah tersuratkan dalam proses rubrikasi kitab kumpulan hadis al-

Ka>fi>. 

B. Penerapan Konsep Kategori Framing Murray Edelman dalam Hadis Riwa>yat bi 
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al-Ma‘na>. 

Untuk menerapkan konsep kategori framing dalam hadis secara obyektif, 

maka perlu memilih jenis hadis yang akan diteliti. Demi obyektifitas hasil 

penerapan konsep kategori framing maka hadis yang dipilih untuk diteliti 

hendaknya hadis yang sahih. Karena spesialisasi konsep framing tidak lagi 

membahas validitas sebuah informasi, melainkan hanya meneliti tentang 

fenomena pembingkaian (framing) dan konstruksi terhadap sebuah informasi.
32

 

Oleh karena itu hadis yang akan diteliti dengan menggunakan analisis framing 

harus mendapat predikat hadis sahih menurut penelitian dengan pisau analisa 

ilmu hadis. 

Kelahiran konsep analisis framing sangat berhubungan dengan informasi 

tentang sebuah peristiwa yang dihadirkan dengan redaksi yang berbeda dan sisi 

visual yang berbeda. Keragaman redaksi dan visual ini menumbuhkan asumsi-

asumsi ilmiah yang kemudian berkembang menjadi sebuah konsep analisis 

framing. Akhirnya analisis framing mengungkap bahwa keragaman redaksi dan 

visual dalam sebuah pemberitaan adalah indikasi adanya konstruksi yang 

beragam atas sebuah peristiwa. Konstruksi yang beragam tersebut dipengaruhi 

oleh faktor pengetahuan, interest, bahkan faktor politik dan ideologi.
33

 Oleh 

karena itu analisis framing relevan untuk diterapkan pada hadis riwa>yat bi al-

ma‘na>, dimana hadis tersebut merupakan informasi peristiwa Nabi Muhammad 

saw. yang diredaksikan dengan kalimat dan kata yang beragam. 

                                                             
32

 Eriyanto, AnalisisFraming: Konstruksi, 2-5. 
33

 Ibid, 131-135. 
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Beberapa hadis yang dijadikan objek material dalam penelitian ini telah 

dipilih menurut berbagai pertimbangan di atas. Hadis yang akan diteliti dengan 

menggunakan pisau analisa kategori framing menurut Murrray Edelman, 

merupakan hadis sahih. Selanjutnya, untuk memudahkan kontekstualisasi 

penerapan analisis framing, maka hadis yang akan diteliti merupakan hadis yang 

diriwayatkan secara maknawi atau dikenal dengan hadis riwa>yat bi al-ma‘na>. 

Berikut ini adalah contoh penerapan konsep kategori framing Murray Edelman 

dalam hadis riwa>yat bi al-ma‘na>: 

1. Hadis Tentang Salat Tanpa Membaca Fa>tihat al-Kita>b 

a. Hadis Riwayat Abu> Hurairah dalam Sunan Ibn Ma>jah, juz I, kitab Iqa>mat 

al-S{ala>t wa al-Sunnatu Fi>ha>, bab al-Qira>’atu Khalfa al-Ima>m, no. 841; 

ددثٕا ا١ٌٌٛد تٓ عّسٚ تٓ اٌعى١ٓ . ددثٕا ٠ٛظف تٓ ٠عمٛب اٌعٍعٟ . 

أْ زظٛي  -ددثٕا دع١ٓ اٌّعٍُ عٓ عّسٚ تٓ شع١ة عٓ أت١ٗ عٓ جدٖ : 

 صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ لاي ) وً صلاج لا ٠مسأ ف١ٙا تفاذذح اٌىراب فٟٙ الله

  34خداج (

Meriwayatkan hadis kepada kami al-Wali>d bin ‘Amr ibn al-Sikki>n, 
meriwayatkan hadis kepada kami Yu>>suf bin Ya‘qu>b al-Sul‘i>, 
meriwayatkan hadis kepada kami H{usain al-Mu‘allim, dari ‘Amr bin 
Shu‘aib dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Setiap salat yang tidak membaca Fa>tihat al-Kita>b, maka 
dianggap kurang‛. 

b. Hadis riwayat Abu> Hurairah dalam Sah}i>h} ibn Khuzaimah, juz I, bab Dhikr 

al-Dalil ‘ala> anna al-Khida>j al-ladhi> a‘lam, no. 490. 

                                                             
34

 Muh}ammad bin Yazi>d abu> ‘Abdulla>h al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jah, juz I, kitab 

Iqa>mat al-S{ala>tu wa al-Sunnatu Fi>ha>, bab al-Qira’atu Khalfa al-Ima>m, no. 841 , (al-Maktabat al-

Sha>milah), 247. 
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أخثسٔا أتٛ طا٘س ٔا أتٛ تىس ٔا محمد تٓ ٠ذ١ٝ ٔا ٚ٘ة تٓ جس٠س ٔا شعثح عٓ 

لاي زظٛي الله صٍٝ : اٌعلاء تٓ عثد اٌسدّٓ عٓ أت١ٗ عٓ أتٟ ٘س٠سج لاي 

  35لا ٠جصا صلاج لا ٠مسأ ف١ٙا تفاذذح اٌىراب: الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ 

Mengabarkan hadis kepada kami abu> T{a>hir, meriwayatkan hadis kepada 
kami abu> Bakr, meriwayatkan hadis kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya>, 
meriwayatkan hadis kepada kami Wahb bin Jari>r meriwayatkan hadis 
kepada kami Shu‘bah dari al-‘Ala>’ bin ‘Abdurrahma>n, dari ayahnya, dari 
Abu> Hurairah, berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‛Tidak diberi pahala 
salat yang di dalamnya tidak membaca fa>tih}at al-kita>b.‛ 

Menurut Ibn Hajar al-‘Athqalla>ni>, kedua hadis di atas merupakan hadis 

yang diriwayatkan secara maknawi. Penelitian atas sanad kedua hadis 

tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa hadis riwayat Abu> Hurairah 

yang berlanjut melalui jalur riwayat Wahb bin Jarir merupakan hadis 

riwayat bi al-ma‘na>. Adapun riwayat bi al-lafz}i> dari hadis tersebut adalah 

hadis yang diriwayatkan oleh sebagian besar periwayat lain dengan 

menggunakan redaksi وً صلاج لا ٠مسأ.
 
Bahkan ibn Khuzaimah menyebut 

hadis yang diriwayatkan melalui jalur Wahb bin Jarir ini merupakan 

penafsirannya atas kalimat خداج.
 36 

c. Hadis Riwayat ‘Uba>dah bin al-S{a>mit dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, kitab S{ifat 

al-S{ala>t, bab Wuju>b al-Qira>’ah li al-Ima>m wa al-Ma’mu>m, no. 723; 

                                                             
35

 Muhammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah Abu> Bakr al-Sulami> al-Naisabu>ri>, Sah}i>h} ibn 
Khuzaimah, juz I, bab Dhikr al-Dalil ‘ala> anna al-Khida>j al-ladhi> A‘lam, (Beirut: al-Maktab al-

Isla>mi>, 1970), 248.  
36

 ‘Ali> Na>yif al-Biqa>’i>, al-Ijtiha>d fi> ‘Ilm al-H{adi>thi, 542. 
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ددثٕا عٍٟ تٓ عثد الله لاي ددثٕا ظف١اْ لاي ددثٕا اٌص٘سٞ عٓ ِذّٛد تٓ 

: اٌست١ع عٓ عثادج تٓ اٌصاِد أْ اٌسظٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ لاي

 37 لا صلاج ٌّٓ ٌُ ٠مسأ تفاذذح اٌىراب()

Meriwayatkan hadis kepada kami ‘Ali> bin ‘Abdulla>h, berkata: 
meriwayatkan hadis kepada kami Sufya>n, berkata: meriwayatkan hadis 
kepada kami al-Zuhri>, dari Mah}mu>d bin al-Rabi>‘ dari ‘Uba>dah bin al-
S{a>mit sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: ‚Tidak sah salat yang 
tidak membaca Fa>tihat al-Kita>b‛. 

d. Hadis riwayat Sunan al-Da>ruqut}ni>, juz I, bab Wuju>bu Qira>’at Ummu al-

Kita>b fi> al-Sala>t,  no. 17. 

ٚعثد اٌجثاز ددثٕا ٠ذ١ٝ تٓ محمد تٓ صاعد ثٕا ظٛاز تٓ عثد الله اٌعٕثسٞ 

تٓ اٌعلاء ٚمحمد تٓ عّسٚ تٓ ظ١ٍّاْ ٚش٠اد تٓ أ٠ٛب ٚاٌذعٓ تٓ محمد 

اٌصعفسأٟ ٚاٌٍفظ ٌعٛاز لاٌٛا ثٕا ظف١اْ تٓ ع١١ٕح ثٕا اٌص٘سٞ عٓ ِذّٛد 

تٓ اٌست١ع أٔٗ ظّع عثادج تٓ اٌصاِد ٠مٛي لاي إٌثٟ صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ 

فٟ دد٠ثٗ لا ذجصٞء صلاج  لا صلاج ٌّٓ ٌُ ٠مسأ تفاذذح اٌىراب لاي ش٠اد: 

 38 لا ٠مسأ اٌسجً ف١ٙا تفاذذح اٌىراب ٘را إظٕاد صذ١خ

Menurut al-Da>ruqut}ni>, Ziya>d bin Ayyu>b meriwayatkan hadis dengan cara 

makna. Ziya>d bin Ayyu>b menggunakan redaksi لا ذجصٞء صلاج, padahal 

sebagian besar jalur riwayat menggunakan redaksi لا صلاج. Dengan 

demikian maka Ziya>d bin Ayyu>b telah melakukan periwayatan hadis bi 

al-ma‘na>. 

Hadis di atas diriwayatkan bi al-ma‘na>. Untuk mengungkap adanya 

kategori framing yang digunakan oleh periwayat hadis dalam meriwayatkan 

hadis tersebut maka perlu melihat indikasinya dalam kalimat atau kata yang 

                                                             
37

 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz I, kitab  S{ifat al-S{ala>t, bab Wuju>b al-Qira>a’ah li al-
Ima>m wa al-Ma’mu>m, no. 723, (al-Maktabat al-Sha>milah),  263. 

38
 ‘Ali> bin ‘Umar abu> al-H{asan al-Da>ruqut}ni> al-Baghda>di>, Sunan al-Da>ruqut}ni, (Beirut: 

Dar al-Ma‘rifat, 1966), 321. 
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digunakan. Dan untuk lebih memantapkan temuan adanya kategori framing 

dalam sebuah hadis, maka perlu untuk melihat indikasi yang tersirat dalam 

kegiatan rubrikasi oleh mukharrij hadis. Rubrikasi dalam penyusunan kitab 

hadis adalah kegiatan menempatkan hadis yang dianggap memiliki kesamaan 

tema dalam satu kitab, dan menempatkan dalam bab tertentu sesuai dengan 

kategori yang dibangun oleh periwayat maupun mukharrij hadis.
39

 

Ragam redaksi yang digunakan dalam riwayat hadis di atas adalah 

redaksi: 

Cara Periwayatan Ragam Redaksi Hadis 

Riwa>yat bi al-Lafz}i> ‚Setiap salat yang tidak 
membaca Fa>tihat al-
Kita>b, maka dianggap 
kurang‛. 

صلاج لا ٠مسأ ف١ٙا  وً

 تفاذذح اٌىراب فٟٙ خداج

Riwa>yat bi al-Ma‘na> ‛Tidak diberi pahala salat 
yang di dalamnya tidak 
membaca fa>tih}at al-
kita>b.‛ 

لا ٠جصا صلاج لا ٠مسأ 

 ف١ٙا تفاذذح اٌىراب

Riwa>yat bi al-Lafz}i> ‚Tidak sah salat yang 
tidak membaca Fa>tihat al-
Kita>b‛. 

لا صلاج ٌّٓ ٌُ ٠مسأ 

 تفاذذح اٌىراب

Riwa>yat bi al-Ma‘na> ‛Tidak diberi pahala salat 
seseorang yang di 
dalamnya tidak membaca 
fa>tih}at al-kita>b.‛ 

لا ذجصٞء صلاج لا ٠مسأ 

 اٌسجً ف١ٙا تفاذذح اٌىراب

 

Setelah membaca ragam redaksi hadis di atas, maka dapat 

disimpulkan kategori dan klasifikasi makna yang digunakan oleh para 

periwayat hadis. Dengan menggunakan redaksi ‛  فٟٙ خداج  ‚, yang berarti 

                                                             
39

 Rubrikasi bukan hanya permasalahan tehnis dalam penempatan berita, akan tetapi 

merupakan bagian dari klasifikasi sebuah peristiwa dalam kategori tertentu. Lihat Eriyanto, 

AnalisisFraming: Konstruksi, 161. 
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kurang sempurna, maka periwayat hadis tersebut menegaskan bahwa 

membaca fa>tih}at al-kita>b merupakan kewajiban demi mencapai 

kesempurnaan. Demikian halnya periwayat hadis yang meriwayatkan secara 

maknawi dengan redaksi ‛ لا ذجصٞء ‚, yang berarti tidak diberi pahala orang 

yang tidak membaca fa>tih}at al-kita>b dalam salatnya.
40

 Oleh karena itu tidak 

heran jika Ibn Ma>jah, menempatkan hadis riwayat abu> Hurairah tersebut 

dalam kitab Iqa>mat al-S{ala>t wa al-Sunnatu Fi>ha>, bab al-Qira>’atu Khalfa al-

Ima>m. (kumpulan hadis tentang Salat dan Sunnah dalam Salat, bab Membaca 

di Belakang Imam) 

Berbeda halnya dengan ‘Uba>dah bin S{amit dan para periwayat 

sesudahnya yang menerima redaksi ‚ لا صلاج ‚ yang berarti menafikan 

keabsahan salat yang tidak membaca fa>tih}at al-kita>b. Dengan menggunakan 

redaksi demikian maka kategori yang dibangun oleh periwayat hadis tersebut 

adalah kewajiban membaca al-Fa>tih}ah dalam salat.
41

 Oleh karena itu tidak 

heran jika imam Bukha>ri menempatkan hadis riwayat ‘Uba>dah bin al-S{a>mit 

ini dalam bab Wuju>b al-Qira>’ah li al-Ima>m wa al-Ma’mu>m (bab kewajiban 

membaca al-Fa>tih}ah bagi imam dan ma’mum). 

Selanjutnya ibn H{ajar al-‘Asqalla>ni menyatakan bahwa hadis tersebut 

telah menimbulkan pengamalan yang berbeda oleh sebab periwayatan dengan 

redaksi yang beragam tersebut.
42

 Hal yang dinyatakan oleh ibn H{ajar al-

                                                             
40

 ‘Ali> Na>yif al-Biqa>’i>, al-Ijtiha>d fi> ‘Ilm al-H{adi>thi, 543. 
41

 Ibid, 543. 
42

 Ibid, 542. 
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‘Asqalla>ni> tentang pengamalan yang berbeda, merupakan efek dari kategori 

framing yang digunakan oleh periwayat hadis bi al-ma‘na> di atas. 

Konsekuwensi hukum yang dihasilkan tentu berbeda antara ‚tidak sempurna 

dan tidak diberi pahala salat seseorang‛ dengan ‚tidak sah salat seseorang‛. 

Jika salat seseorang tidak sempurna dan tidak diberi pahala maka salat 

seseorang masih dikatakan sah dan tidak perlu mengganti. Berbeda halnya 

jika salat seseorang dianggap tidak sah, maka selain ia tidak mendapat 

pahala, ia harus mengulang salatnya. 

Imam al-Sha>fi‘i> dan pengikut mazhabnya berhujjah kepada hadis yang 

diriwayatkan melalui jalur ‘Uba>dah bin al-S{a>mit. Mereka berpendapat bahwa 

membaca surat al-Fa>tih}ah dalam salat merupakan kewajiban atau rukun yang 

haarus dilakukan oleh imam maupun makmum. Maka tidak sah salat 

seseorang yang tidak membaca surat al-Fa>tih}ah. Demikian pula mazhab 

Ma>likiyah dan Hana>bilah menyatakan bahwa membaca surat al-Fa>tih}ah 

merupakan rukun dalam salat yang tidak boleh ditinggalkan. Berbeda halnya 

dengan mazhab H{anafiyah yang menyatakan bahwa membaca surat al-

Fa>tih}ah merupakan perbuatan untuk mencapai kesempurnaan dalam salat. 

Berdasarkan kepada hadis yang diriwayatkan abu> Hurairah yang menyatakan 

bahwa ‚Tidak diberi pahala salat yang tidak membaca Fa>tihat al-Kita>b‛.43
 

Demikianlah efek dari kategori framing yang digunakan oleh periwayat hadis 

bi al-ma‘na> tentang salat tanpa membaca Fa>tihat al-Kita>b. 

                                                             
43

 Ibid, 544. 
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2. Hadis Tentang Etika Dalam Mendatangi Salat Jama’ah 

a. Hadis riwayat abu> Hurairah dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, juz I, kitab al-

Jum‘ah, bab al-Mashyu ila> al-Jum‘ah, no. 866. 

ددثٕا آدَ لاي ددثٕا اتٓ أتٟ ذئة لاي اٌص٘سٞ عٓ ظع١د ٚأتٟ ظٍّح عٓ 

ع١ٍٗ ٚ ظٍُ ٚددثٕا أتٛ  أتٟ ٘س٠سج زضٟ الله عٕٗ عٓ إٌثٟ صٍٝ الله

ا١ٌّاْ لاي أخثسٔا شع١ة عٓ اٌص٘سٞ لاي أخثسٟٔ أتٛ ظٍّح تٓ عثد 

اٌسدّٓ أْ أتا ٘س٠سج لاي ظّعد زظٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚ ظٍُ ٠مٛي : 

) إذا أل١ّد اٌصلاج فلا ذأذٛ٘ا ذععْٛ ٚأذٛ٘ا ذّشْٛ ع١ٍىُ اٌعى١ٕح فّا 

  44 (فأذّٛا أدزورُ فصٍٛا ِٚا فاذىُ

Meriwayatkan hadis kepada kami A<dam, berkata: meriwayatkan hadis 
kepada kami ibn abi> Dhi’b, berkata al-Zuhri> dari Sa‘i>d dan abi> Salamah, 
dari abi> Hurairah ra. dari Nabi Muhammad saw., dan meriwayatkan hadis 
kepada kami abu> al-Yama>n, berkata: mengabarkan hadis kepada kami 
Shu‘aib dari al-Zuhri>, berkata: mengabarkan hadis kepadaku abu> Salamah 
bin ‘Abdurrah}ma>n, sesungguhnya abu> Hurairah berkata: aku mendengar 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Apabila telah didirikan salat (dilantunkan 
iqa>mah) maka janganlah kalian datang dengan tergesa-gesa, datanglah 
dan berjalan dengan tenang, sesuatu yang kalian bisa ikuti maka ikutlah 
salat, sedangkan yang kalian terlambat maka sempurnakanlah‛ 

 

b. Hadis riwayat abu> Hurairah dalam S{ah}i>h} Muslim, kitab al-Masa>jid, bab 

Istih}ba>b Itya>n al-S{alat bi Waqa>r, no. 1393. 

ُّٜ دَدَّثَٕاَ   ثاَزَنِ اٌصُّٛزِ ُّ ٌْ ُٓ ا دُ تْ َّّ ذَ ُِ ْٕصُٛزٍ أخَْثسََٔاَ  َِ  ُٓ دَدَّثَِٕٝ إظِْذَاقُ تْ

ُٓ أتَِٝ لرَاَ ِ تْ ِٓ أتَِٝ وَث١ِسٍ أخَْثسََِٔٝ عَثْدُ اللََّّ ْٓ ٠ذ١ََْٝ تْ ٍَ عَ ُٓ ظَلاَّ ٠حَُ تْ ِٚ عاَ ُِ َّْ َ أَ دجَ

 ِ عَ زَظُٛيِ اللََّّ َِ ُٓ ٔصٍَُِّٝ  ا ٔذَْ َّ عَ جٍََ  -صلى الله عليه وسلم-أتَاَُٖ أخَْثسََُٖ لاَيَ ت١ََْٕ ِّ ا   (ثحًَ. فمَاَيَ فعََ َِ
 ُْ ُُ اٌصَّلاجََ ( ٍْٕاَ إٌَِٝ اٌصَّلاجَِ. لاَيَ . لاٌَُٛا اظْرعَْجَ  )شَأْٔىُُ ُ فلَاَ ذفَْعٍَُٛا إِذاَ أذ١ََْر

 ُُ ُْ فصٍََُّ  فع١ٍَََْىُ ُ ا أدَزَْوْر َّ ٛااٌعَّى١ِٕحَُ فَ ُّّ ُْ فأَذَِ ا ظَثمَىَُ َِ َٚ  45 .)ٛا 

Meriwayatkan hadis kepadaku Ish}a>q bin Mans}u>r, mengabarkan hadis 
kepada kami Muh}ammad bin al-Muba>rakal-S{u>ri>, meriwayatkan hadis 

                                                             
44

 Al-Bukha>ri>, al-Ja>mi‘ al-S{ah}i>h}, juz I, kitab al-Jum’ah, bab al-Mashyu ila> al-Jum‘ah, no. 

866, (al-Maktabat al-Sha>milah), 308. 
45

 Muslim ibn H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, juz II, kitab al-Masa>jid, bab Istih}ba>b Itya>n al-S{alat 
bi Waqa>r, no.1393, (al-Maktabat al-Sha>milah), 100.  
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kepada kami Mu‘a>wiyah bin Salla>m dari Yah}ya> bin abi> Kathi>r, 
mengabarkan hadis kepadaku ‘Abdulla>h bin abi> Qata>dah, sesungguhnya 
ayahnya mengabarkan hadis kepadanya, berkata: Ketika kami salat 
bersama Rasulullah saw. kemudian kami mendengar suara gaduh, maka 
Rasulullah bersabda: ‚Ada apa dengan kalian?‛, mereka menjawab, ‚kami 
bergegas untuk salat‛, maka Nabi bersabda: ‛jangan kalian lakukan itu, 
apabila kalian mendatangi salat, maka hendaknya dengan tenang, maka 
sesuatu yang kalian bisa ikuti maka ikutlah salat, sedangkan yang kalian 
lewatkan maka sempurnakanlah‛  

c. Hadis riwayat abu> Hurairah dalam Sunan al-Nasa>’i>, kitab al-Ima>mah wa 

al-Jama>‘ah, bab al-Sa‘yu ila> al-S{ala>t, no. 934. 

أٔا عثد الله تٓ محمد تٓ عثد اٌسدّٓ عٓ ظف١اْ عٓ اٌص٘سٞ عٓ ظع١د عٓ 

ع١ٍٗ ٚ ظٍُ : إذا أذ١رُ اٌصلاج فلا أتٟ ٘س٠سج لاي لاي زظٛي الله صٍٝ الله 

ذأذٛ٘ا ذععْٛ ٚآذٛ٘ا ذّشْٛ ع١ٍىُ اٌعى١ٕح فّا أدزورُ فصٍٛا ِٚا فاذىُ 

  46 فالضٛا

Meriwayatkan hadis kepada kami ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin 
‘Abdurrah}ma>n dari Sufya>n dari al-Zuhri> dari Sa‘i>d dari abi> Hurairah 
berkata: Rasulullah saw. bersabda: ‚Apabila kalian mendatangi jama’ah 
salat maka jangan kalian datang dengan tergesa, datangilah dan 
berjalanlah dengan tenang, maka sesuatu yang kalian bisa ikuti maka 
ikutlah salat, sedangkan yang kalian terlambat maka gantilah‛  

Ketiga hadis di atas merupakan hadis riwa>yat bi al-ma‘na>. Dalam 

riwayat hadis di atas terdapat perbedaan yang mendasar di balik perbedaan 

redaksinya, yakni antara kata ‚ ٛا ُّّ  yang bermakna ‚maka , ‚ فَأذَِ

sempurnakanlah‛, dan kata ‚ فالضٛا ‚, yang berarti ‚maka gantilah‛. Namun 

demikian, setelah penelitian dalam segi sanad dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa redaksi riwayat hadis yang berasal dari Nabi Muhammad 

saw. adalah redaksi yang menggunakan kata ‚ ٛا ُّّ  ‚ sedangkan redaksi ,‛  فَأذَِ

                                                             
46

 Ah}mad bin Shu’aib abu ‘Abdurrah}ma>n al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, kitab al-Ima>mah 
wa al-Jama ‘ah, bab al-Sa‘yu fi>al-S{ala>t,  no. 934, (al-Maktabat al-Sha>milah), 300. 
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 merupakan hadis riwa>yat bi al-ma‘na> yang dilakukan oleh Sufya>n bin ‚ فالضٛا

‘Uyaynah.
47

 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, terjadinya hadis riwa>yat bi al-

ma‘na>, kemungkinan besar disebabkan karena adanya proses kategorisasi 

framing oleh periwayat hadis. Untuk mengetahui adanya proses kategorisasi 

framing atas sebuah riwayat hadis bi al-ma‘na>, maka perlu menemukan 

indikasi-indikasinya, yakni meneliti dalam bab atau tema seperti apa hadis 

tersebut ditempatkan. Hal demikian dilakukan karena kategorisasi merupakan 

upaya mensistematisir sebuah peristiwa dalam klasifikasi tertentu. Jika 

terjadi fenomena klasifikasi yang berbeda di antara para penyusun kitab hadis 

satu dengan lainnya, maka hampir bisa dipastikan hadis tersebut telah melalui 

proses kategori framing oleh para periwayatnya. Ataupun seorang penyusun 

kitab hadis yang menerima dua riwayat hadis bi al-ma‘na>, namun 

menempatkan dalam bab yang berbeda, maka hal tersebut merupakan indikasi 

bahwa kategori framing telah bekerja. 

Dalam susunan redaksi hadis yang di-takhrij oleh imam Muslim 

terdapat kalimat yang menjelaskan tentang latar belakang lahirnya sabda 

Nabi Muhammad saw. tersebut. Sedangkan pada dua hadis lainnya tdak 

mencantumkan sebab kelahiran sabda tersebut. Sebagaimana penjelasan 

tentang kategori framing di awal, bahwa proses kategori mendorong 

seseorang untuk melakukan seleksi isu. Seleksi atas suatu peristiwa—atau 

                                                             
47

 ‘Ali> Na>yif al-Biqa>’i>, al-Ijtiha>d fi> ‘Ilm al-H{adi>thi, 545. 
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bagian-bagiannya, merupakan sebuah keniscayaan bagi seseorang yang 

menggunakan kategori framing dalam melihat sebuah peristiwa. Sesuatu 

yang penting dan dianggap sesuai dengan kategori framing seseorang, maka 

akan direkam, diredaksikan, kemudian disebarkan. Demikian hal sebaliknya, 

suatu peristiwa, atau bagian-bagiannya yang dianggap tidak penting dan 

tidak sesuai dengan ketegori framing sesorang, maka secara spontan akan 

hilang dari perhatian. 

Nampaknya para guru hadis imam Muslim menganggap bahwa latar 

belakang kelahiran sabda tersebut merupakan hal penting untuk diredaksikan 

kemudian disebarkan. Latar belakang lahirnya hadis sebagaimana tersurat 

dalam redaksi yang di-takhrij oleh imam Muslim adalah terjadinya kegaduhan 

para sahabat ketika hendak mengikuti jama’ah salat. Para sahabat tersebut 

datang dengan tergesa karena terlambat dari takbi>rat al-ih}ra>m sehingga 

terdengar gaduh, akhirnya Nabi Muhammad saw. mengingatkan dengan hadis 

tersebut. Sedangkan para periwayat dalam jalur sanad lainnya tidak terlalu 

mementingkan sabab al-wuru>d hadis ini. Pada akhirnya hadis yang sampai 

kepada publik hanya memuat tentang isi sabda Nabi Muhammad saw. saja. 

Maka dari itu sulit untuk mengetahui bagaimana latar belakang kejadian 

hadis ini, karena telah terjadi proses seleksi isu, yakni seleksi atas sabab al-

wuru>d yang dilakukan oleh para periwayatnya. 

Selain itu dalam hadis yang diriwayatkan secara maknawi di atas, 

keragaman redaksi yang digunakan oleh periwayat hadis menumbuhkan efek 
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framing yang berbeda. Dalam riwayat hadis bi al-ma‘na> di atas terdapat 

redaksi ‚فأذّٛا ‚ dan redaksi ‚ فالضٛا ‚, yang berarti ‚maka sempurnakanlah‛ 

dan arti ‚maka gantilah‛. Meskipun riwayat hadis dengan redaksi ‚فأذّٛا ‚ 

lebih banyak jalur periwayatannya, hal tersebut bukan berarti tidak ada 

perbedaan dalam mengamalkannya. Perbedaan tersebut terjadi karena 

sebagian ulama’ ber-hujjah dengan hadis yang menggunakan redaksi ‚فالضٛا ‚. 

Dengan menggunakan redaksi ‚ فأذّٛا ‚, maka hal yang direkomendasikan 

adalah: makmum masbuq (terlambat dari takbirat al-ih}ra>m imam) hendaknya 

menyempurnakan rukun salat yang kurang setelah melakukan rukun lainnya 

bersama imam. Rukun salat yang mampu diikuti makmum masbuq bersama 

imam merupakan awal dari salat makmum, dan merupakan rangkaian ahir 

dari rukun salat imam. Beberapa rukun salat yang kurang dari ketentuan 

maka cukup untuk disempurnakan dengan melengkapi sendiri oleh makmum 

masbuk. Demikian pendapat yang diaunut mayoritas ulama’ fiqh.
48

 

Berbeda halnya dengan hadis yang menggunakan redaksi ‚ فالضٛا ‚ 

yang berarti ‚sedangkan yang kalian terlambat atasnya maka gantilah‛. 

Penggunaan redaksi ‚  فالضٛا  ‚ dimungkinkan akan membawa efek framing 

yang berbeda dengan redaksi lainnya, ‚فأذّٛا ‚. Rekomendasi redaksi ‚maka 

gantilah‛ adalah agar makmum masbuq mengganti rukun salat yang 

terlambat dilakukan bersama imam. Dengan demikian maka rangkaian akhir 

                                                             
48

 Sulaima>n bin ‘Umar bin Muh}ammad, H{a>shiyah al-Bujairimi> ‘ala> Sharh}i Manhaji al-
T{ulla>b, juz I, (al-Maktabat al-Sha>milah), 345. Lihat juga abu> al-H{asan al-Ma>wardi>, al-H{a>wi> al-
Kabi>r, juz II, (al-Maktabat al-Sha>milah), 446-447. 
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dari salat imam juga merupakan rangkaian akhir dari salat makmum masbuq. 

Untuk melengkapi kelengkapan salatnya maka makmum harus mengganti 

rangkaian awal yang terlambat dilakukan bersama imam. Seperti membaca 

jahr (dengan sura jelas) pada dua rakaat pertama, atau membaca surat setelah 

al-Fa>tih}ah. Demikian pendapat yang dianut oleh abu> H{ani>fah.
49

 

Dalam proses rubrikasi, di antara ketiga mukharrij hadis yang 

disebutkan dalam tulisan ini tidak menjumpai perbedaan yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan tidak adanya perbedaan kategori di antara para mukharrij 

dalam melihat peristiwa Nabi tersebut. Kategori yang digunakan para 

mukharrij tersebut bisa dikategorikan dalam tata cara dan ketentuan dalam 

mendatangi salat jama’ah, yakni berjalan dengan tenang dan tidak tergesa. 

Kategori ini terlihat dalam proses rubrikasi yang dibangun oleh ketiga 

mukharrij hadis tersebut, yakni dalam kitab al-Jum‘ah, bab al-Mashyu ila> al-

Jum‘ah oleh imam Bukha>ri>. Imam Muslim juga menempatkan hadis tersebut 

dalam kitab al-Masa>jid, bab Istih}ba>b Itya>n al-S{alat bi Waqa>r. Serta imam al-

Nasa>’i tidak berbeda jauh dengan dua mukharrij lainnya, dengan 

menempatkan hadis tersebut dalam kitab al-Ima>mah wa al-Jama‘ah, bab al-

Sa‘yu ila> al-S{ala>t. 

Perbedaan kategori justru terjadi antara para periwayat hadis dan ahli 

fiqh. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, ahli hadis mengkategorikan hadis 

ini sebagai tata cara dan ketentuan dalam mendatangi salat jama’ah, yakni 

                                                             
49

 Sulaima>n bin ‘Umar bin Muh}ammad, H{a>shiyah al-Bujairimi> ‘ala> Sharh}i, 345. Lihat 

juga abu> al-H{asan al-Ma>wardi>, al-H{a>wi> al-Kabi>r, 446-447. 
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hendaknya seseorang mendatangi salat jama’ah berjalan dengan tenang dan 

tidak tergesa. Dengan kategori ini maka hal yang tampak urgent dalam 

pengamatan para periwayat hadis adalah pesan Nabi Muhammad saw. yang 

berbunyi: ‚Apabila kalian mendatangi jama’ah salat maka jangan 

mendatanginya dengan tergesa, dan datanglah dengan berjalan dengan 

tenang‛, atau redaksi yang semacamnya. 

Berbeda halnya dengan ahli fiqh yang mengkategorikan hadis ini 

dalam ketentuan seorang makmum masbuq. Maka hal yang tampak urgent 

dalam pengamatan ahli fiqh adalah redaksi pesan Nabi Muhammad saw. yang 

berisi: ‚maka sesuatu yang kalian bisa ikuti maka ikutlah salat, sedangkan 

yang kalian terlambat maka gantilah‛, atau redaksi lainnya: ‚maka sesuatu 

yang kalian bisa ikuti maka ikutlah salat, sedangkan yang kalian terlambat 

maka sempurnakanlah‛. Demikianlah kategori framing yang dilakukan oleh 

ahli hadis dan ahli fiqh dalam memahami hadis riwayat bi al-ma‘na> dari abu> 

Hurairah tersebut. 


